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ABSTRAK

ZARAH USRA (16220002). Bimbingan Pribadi Sosial dalam
Meningkatkan Kemandirian Perilaku Kewirausahaan di PT Ritelteam Sejahtera
Indonesia: Program Studi Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pelaku kewirausahaan yang
memiliki hambatan dalam menjalankan bisnis yang dimiliki, khususnya
kemandirian perilaku kewirausahaan. Akibatnya muncul permasalahan seperti
pemecahan masalah yang kurang tepat, kurang percaya diri, kurangnya
kompetensi bisnis yang dimiliki serta penyesuaian diri dengan kelompok sosial.
Oleh karena itu pendekatan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan
perilaku kewirausahaan ini perlu diperhatikan agar nantinya bisa membantu
perkembangan pelaku kewirausahaan untuk dapat memiliki kemandirian
kewirausahaan yang lebih baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan kemandirian
perilaku kewirausahaan di PT Ritelteam Sejahtera Indonesia. Subjek pada
penelitian ini adalah pelaku kewirausahaan, pembimbing dan konsultan PT
Ritelteam Sejahtera Indonesia. Fokus pada penelitian ini adalah metote-metode
bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan kemandirian perilaku
kewirausahaan di PT Ritelteam Sejahtera Indonesia. Adapun pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Analisis data dilakukan dengan deskripstif kualitatif
menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode-metode bimbingan
pribadi sosial yang digunakan dalam meningkatkan kemandirian perilaku
kewirausahaan adalah metode langsung dan metode tidak langsung. Dengan
begitu pelaku kewirausahaan lebih mudah diarahkan dan dibimbing oleh
pembimbing dan konsultan dan mampu dikontrol perkembangannya

Kata kunci : Bimbingan Pribadi Sosial, Perilaku kewirausahaan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk memahami skripsi ini dan untuk
menghindari kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi yang berjudul
“Bimbingan Pribadi Sosial untuk Meningkatkan Kemandirian Perilaku
Kewirausahaan di PT. Ritel Team Indonesia Yogyakarta”. Peneliti akan
memberikan penjelasan dan pembatasan istilah, yaitu :
1. Bimbingan Pribadi Sosial
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
seorang ahli kepada individu dengan menggunakan berbagai prosedur,
cara (metode) dan bahan agar individu tersebut mampu mandiri dalam
menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.?
Pribadi adalah manusia sebagai perseorangan (diri manusia atau diri
sendiri). Sosial adalah sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat dan
lebih memperhatikan kepada kepentingan umum.*
Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan pribadi sosial merupakan
suatu bimbingan dalam menghadapi dan memecahkan masalah pribadi-
sosial, seperti penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan®.

Bimbingan pribadi sosial yang dimaksud adalah pemberian bantuan

2 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him.130.

3 Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him. 700.

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 175.

5> Sukardi, Dewa Ketut. Psikologi Pemilihan Karir, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 11.



yang dilakukan seorang ahli kepada individu dengan menggunakan
metode-metode agar individu mampu menghadapi masalah
penyesuaian diri dalam berhubungan dengan lingkungan masyarakat.
2. Meningkatkan Kemandirian Perilaku Kewirausahaan
Meningkatkan yaitu menaikkan, mempertinggi, mengangkat diri.®
Kemandirian berasal dari kata kerja “mandiri” yang berarti berdiri
sendiri, tidak bergantung kepada orang lain. Kemandirian memiliki arti
orang yang dalam hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa
bergantung kepada bantuan orang lain.” Perilaku merupakan karakter,
sikap, tanggapan, atau reaksi individu terhadap rangsangan atau
lingkungan.® Kewirausahaan adalah orang-orang yang mempunyai
insting  (semangat, jiwa, nalar, institusi dan kompetensi), untuk
berbisnis, risk taker (pengambil risiko), berani investasi, berani rugi
dalam memperoleh keuntungan dan berani melakukan perubahan
dengan cepat dan besar untuk menciptakan kemajuan setiap saat.’
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan meningkatkan
kemandirian perilaku kewirausahaan adalah menaikkan kemampuan
individu agar tidak bergantung kepada orang lain serta memiliki sikap

dan kompetensi dalam menjalani bisnis yang dimiliki.

& W.J.S.Poerwadarminta. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1967), him. 1077.

" 1bid., him. 630.

8 lbid., him. 741

® Frinces,h,z. Be an Entrepreneur, (ttp: Graha ilmu, 2013), him. 12.



3. PT. Ritel Team Sejahtera Indonesia Yogyakarta

Ritelteam Indonesia adalah konsultan bisnis, smart tax consulting,
ritel distribution center, perlengkapan minimarket, software kasir dan
konsultan pendirian minimarket di bawah bendera PT Ritelteam
Sejahtera Indonesia. Perusahaan ini beralamat di Jalan Petung No.3,
Papringan, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah
Istimewa Yogyakarta. 1°.

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud
secara keseluruhan dari judul penelitian “Bimbingan Pribadi Sosial
untuk Meningkatkan Kemandirian Perilaku Kewirausahaan di PT.
Ritel Team Indonesia Yogyakarta” ialah pemberian bantuan yang
dilakukan dengan menggunakan metode-metode dalam menghadapi
masalah untuk menaikkan kemampuan individu agar memiliki sikap
tidak bergantung kepada orang lain serta memiliki kompetensi dalam
menjalani bisnis yang dimiliki. Fokus penelitian ini adalah metode
bimbingan pribadi sosial yang digunakan dalam meningkatkan
kemandirian perilaku kewirausahaan di PT. Ritel Team Indonesia
Yogyakarta

B. Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan ekonomi usaha kecil dan menengah (UKM) D.I

Yogyakarta 2018 mengalami peningkatan dari tahun 2017 sejumlah dua

10 Ritel Team Indonesia, About Company Profil, https:/ritelteamindonesia.co.id, diakses
12/11/2019. Pukul 15.00 WIB.



https://ritelteamindonesia.co.id/

persen yaitu sebanyak 259.581. Kepala Perwakilan Bank Indonesia Kanwil
DIY Budi Hanoto mengatakan bahwa kontribusi UMKM terhadap
perekonomian yogyakarta mencapai 94,6 persen. Sementara itu UMKM
mampu menyerap 79 persen dari total lapangan kerja. Meskipun mengalami
peningkatan, banyaknya ditemukan usaha rintisan yang tidak bertahan lama
hal ini disebabkan minimnya pembinaan/bimbingan menyebabkan kurang
efektifnya pembinaan tersebut dilakukan. Hal itu menjadi salah satu
kecemasan yang dialami pelaku kewirausahaan dalam keberlangsungan

usahanya.?,

Akibat pembinaan yang kurang efektif maka muncul permasalahan
kemandirian perilaku kewirausahaan seperti kurang percaya diri,
pemecahan masalah yang kurang tepat, serta hubungan antar sosial yang
kurang baik dalam menjalani bisnis, sehingga perlu adanya bimbingan yang
tepat agar dapat menangani permasalahan serta meningkatkan kemandirian

perilaku kewirausahaan.

Hal serupa juga dialami oleh ibu yuni selaku pelaku kewirausahaan
yang baru merintis usahanya. la belum pernah mengikuti/pembinaan
terhadap usaha yang dirintisnya. Hal ini menyebabkan kurangnya
kompetensi yang dimilikinya yang ternyata berpengaruh kepada masalah
kemandirian yaitu kurangnya kemampuan dalam pemecahan masalah dan

kurang bisa mengambil keputusan serta bekerja tanpa bantuan orang lain.

1Jogja Tribun News,UKM DIY Tumbuh 2 Persen Per tahun, https:/jogja.tribunnews.com
Terakhir diakses 28/1/2019 pukul 22.00 WIB



https://jogja.tribunnews.com/

Untuk itu dalam meningkatkan kemampuan, keterampilan dan
kemampuan dari seorang wirausaha dapat di peroleh dari bimbingan.
Bimbingan dapat meningkatkan kinerja dan sebagai sarana dalam
mengubah persepsi, sikap dan menambah keterampilan, peningkatan
kemampuan untuk kepentingan penilaian dan mengetahui kinerja. Dengan
bimbingan yang diberikan kepada usaha kecil akan membuka wawasan dan

cara pandang usaha kecil sehingga dapat meningkatkan jiwa wirausahanya.

Bimbingan yang diperlukan adalah bimbingan pribadi sosial karena
bimbingan ini tidak hanya menangani masalah pribadi individu tetapi juga
menangani permasalahan sosialnya, hubungan dengan sesama, keluarga,
dan masyarakat disekitar. Berhubung ibu yuni mulai menjalan bisnis yang
dimilikinya, ia dihadapkan dengan kelompok sosial yang menjalani hal
yang sama dengannya, agar tidak muncul permasalahan terkait penyesuaian

diri dengan sosial maka diperlukan adanya bimbingan pribadi sosial ini.

Pembinaan-pembinaan terhadap pelaku kewirausahaan tidak hanya
dilakukan oleh Dinas UMKM dan UKM, pada saat ini banyak perusahaan
konsultan bisnis di Yogyakarta yang menawarkan untuk pembinaan
terhadap pelaku kewirausahaan. Salah satunya yaitu PT Ritelteam Sejahtera
Indonesia. Selain membina para pelaku kewirausahaan, perusahaan ini juga
mensuplay kebutuhan pelaku kewirausahaan seperti rak gondola serta juga
membuat sistem operasional yang memudahkan dalam menjalankan
operasional. Keunikan perusahaan ini yaitu memiliki sistem kerja yang

sedikit berbeda dengan perusahaan lainnya. Hal itu seperti, direktur dan



komisaris utama ikut terjun langsung dalam mendampingi serta memberi
pembinaan terhadap klien. Tidak hanya itu perusahaan ini menerakan nilai-
nilai koperasi yaitu berasaskan kekeluargaan, kebebasan dan sukarela
gotong, royong serta mensejahterakan karyawan sehingga bukan hanya
perusahaan yang tersejahteraan. Dengan menerapkan nilai koperasi maka

perusahaan ini membantu mewujudkankehidupan yang adil dan makmur.*2

Salah satu metode bimbingan yang diperlukan adalah metode
bimbingan pribadi sosial. Bimbingan pribadi sosial merupakan pemberian
bantuan yang diberikan kepada seseorang agar dapat menghadapi masalah
pribadi dan sosial yang dialaminya, mampu menyesuaikan diri, memilih

kelompok sosial serta perumusan masalah yang tepat.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
metode bimbingan pribadi sosial yang dilakukan oleh PT. Ritel Team
Indonesia. Bertujuan untuk memberian bantuan kepada seseorang agar
dapat menghadapi masalah pribadi dan sosial yang dialaminya, mampu
menyesuaikan diri, memilih kelompok sosial serta perumusan masalah yang

tepat.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah bagaimana metode bimbingan pribadi sosial untuk

12 \Wawancara dengan Bapak Adri Syahrizal, 3 September 2020



meningkatkan kemandirian perilaku kewirausahaan di PT Ritelteam Sejahtera
Indonesia ?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan dari penelitian ini
yaitu mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis metode bimbingan
pribadi sosial untuk meningkatkan kemandirian perilaku kewirausahaan PT
Ritelteam Sejahtera Indonesia, dan berikut manfaat penelitian ini :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk
pengembangan di bidang Bimbingan Konseling Islam sehingga menjadi
rujukan untuk pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam. Selain itu,
menambah pengetahuan baru khususnya dalam hal bimbingan pribadi sosial
untuk meningkatkan kemandirian perilaku kewirausahaan.
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk
penelitian berikutnya pada masa yang akan datang. Peneliti dapat
menerapkan ilmu pengetahuan terkait bimbingan pribadi sosial dan
kemandirian perilaku kewirausahaan ke realita kehidupan sehingga dapat
menambah wawasan dan mengembangkan pola pikir yang lebih inovatif

agar usaha yang dijalankan lebih berkembang.



E. Kajian Pustaka

Agar memperoleh hasil penelitian ilmiah, perlu dilakukan tinjauan

pustaka agar menghindari terjadinya pengulangan penelitian yang sudah diteliti.

Berikut beberapa penelitian yang ditemukan;

1. Skripsi dari saudari Nuri Andriyani yang berjudul “Bimbingan Pribadi
Sosial dalam Menanamkan Kedisiplinan Siswa kelas XI di SMA N 1 Jetis
Bantul, dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk pelanggaran
yang sering dilakukan oleh siswa kelas XI di SMAN 1 Jetis Bantul dan
untuk mengetahui tahap-tahap bimbingan pribadi sosial menanamkan
kedisiplinan siswa kelas XI yang sering melanggar tata tertib sekolah. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitiannya adalah guru BK dan 3 siswa dari 16 siswa kelas XI
yang melanggar tata tertib sekolah. Metode pengumpulan data yaitu dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik yang digunakan
yaitu kualitatif deskriptif.

Adapun hasilnya menunjukkan bentuk pelanggaran yang sering
dilakukan adalah sering datang terlambat di sekolah, terlambat masuk ke
dalam kelas setelah bel istirahat berbunyi, memakai seragam tidak sesuai
dengan jadwal dan tahap-tahap pribadi sosial dalam menanamkan
kedisiplinan pada siswa kelas X1 yang melanggar tata tertib sekolah melalui
5 (lima) tahapan yaitu tahap identifikasi masalah, tahap diagnosa, tahap

terapi, tahap evaluasi, dan follow up. Dalam pelaksanaan tersebut sikap



disiplin sudah tertanam dalam diri siswa dengan ditujukannya perubahan
perilaku siswa menjadi lebih baik, yaitu bersikap rajin, patuh dan hormat
sehingga dengan kesadarannya dapat mematuhi tata tertib sekolah .13

Persamaan yang ditulis dari penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang bimbingan pribadi
sosial, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian ini mendeskripsikan langkah-langkah
bimbingan pribadi sosial dalam menanamkan kedisiplinan siswa, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan adalah ingin mengetahui dan
mendeskripsikan metode-metode bimbingan pribadi sosial dalam
meningkatan kemandirian perilaku kewirausahaan di PT. Ritel Team
Indonesia.

2. Skripsi dari saudari Elfrida Windyasari yang berjudul “Bimbingan Pribadi
Sosial dalam meningkatkan Empati Kognitif Siswa MTsN 9 Bantul
Yogyakarta”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap-
tahap bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa
MTsN 9 Bantul. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
tahap-tahap bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan empati kognitif
siswa MTsN 9 Bantul. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan

dengan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru BK

13 Nuri Andriyani, Bimbingan Pribadi Sosial dalam Menanamkan Kedisiplinan Siswa
kelas X1 di SMA N 1 Jetis Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016)



dan tiga siswayang pernah melakukan layanan bimbingan pribadi sosial
dalam meningkatkan empati kognitif. Metode pengumpulan data yang
digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa tahap-tahap bimbingan pribadi
sosial dalam meningkatkan empati kognitif siswa MTsN 9 Bantul melalui 5
tahap, yaitu tahap identifikasi masalah, tahap diagnose, tahap prognosa,
tahap terapi, dan tahap evaluasi dan follow up**. Persamaan yang ditulis dari
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
meneliti tentang bimbingan pribadi sosial, sedangkan perbedaannya adalah
penelitian ini mendeskripsikan tentang langkah-langkah bimbingan pribadi
sosial untuk meningkatkan empati kognitif siswa MTsN 9 Bantul
Yogyakarta, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah ingin
mendeskripsikan metode-metode bimbingan pribadi sosial dalam
meningkatkan kemandirian perilaku kewirausaahan di PT. Ritel Team
Indonesia.

3. Skripsi dari Syamsul Ma’arif yang berjudul “Bimbingan Pribadi Sosial
dalam Menanamkan Akhlakul karimah Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Depok Sleman di Yogyakarta

Penelitian ini bertujuan untuk berupaya menghentikan budaya senioritas

dan intimidasi siswa dengan menanamkan akhlakul karimah melalui

14 Elfrida Windyasari, Bimbingan Pribadi Sosial dalam Meningkatkan Empati kognitif
Siswa MTsN Bimbingan Pribadi Sosial dalam meningkatkan Empati Kognitif Siswa MTsN 9 Bantul
Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019)
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bimbingan pribadi sosial. Metode penelitian ini merupakan penelitian
lapangan dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru bk
dan lima siswa kelas X, sedangkan objek penelitian ini adalah metode
bimbingan pribadi sosial kepada siswa yang mengalami korban intimidasi
sosial. Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskripstif kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode bimbingan pribadi
sosial yang digunakan guru BK dalam menanamkan akhlakul karimah siswa
kelas X SMA N 1 Depok Sleman D.l Yogyakarta adalah metode langsung
yaitu guru BK melakukan arahan dengan tatap muka. Dengan begitu siswa
lebih mudah diarahkan dan dibimbing oleh guru BK dan mampu terkontrol
secara langsung perkembangannya terutama perkembangan akhlakhul
karimah siswa.®

Persamaan yang ditulis dari penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang bimbingan pribadi sosial,
sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini mendeskripsikan tentang
metode-metode bimbingan pribadi sosial dalam menanamkan akhlakul
karimah siswa Kelas X SMA Negeri 1 Depok Sleman di Yogyakarta,

penelitian yang akan dilakukan adalah ingin mendeskripsikan metode-

15 Syamsul Ma’arif, Bimbingan Pribadi Sosial dalam Menanamkan Akhlakul Karimah
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Depok Sleman di Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2017)
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metode bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan kemandirian perilaku
kewirausaahan di PT. Ritel Team Indonesia.

4. Skripsi dari Chusnul Khotimah yang berjudul “Bimbingan Kemandirian
untuk Meningkatkan Motivasi & Perilaku Kewirausaha Siswa SMA Negeri
8 Yogyakarta”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode bimbingan
kemandirian untuk Meningkatkan motivasi & perilaku kewirausaha siswa
SMA Negeri 8 Yogyakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
lapangan (Field Reearch). Subjek pada penelitian adalah guru prakarya dan
guru bimbingan konseling dan 5 siswa, sedangkan objek bimbingan
kemandirian untuk meningkatkan motivasi berwirausaha MA 8 Negeri
Yogyakarta. Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data dan penyajian data.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya bimbingan
kemandirian untuk meningkatkan motivasi berwirausaha MA 8 Negeri
Yogyakarta yaitu dengan metode ceramah dan metode eksperimen.t®
Persamaan yang ditulis dari penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang perilaku kewirausahaan.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan yaitu Pertama, perbedaan bimbingan yang dilakukan yaitu

16 Chusnul Khotimah, Bimbingan Kemandirian untuk Meningkatkan Motivasi
Berwirausaha Siswa di SMAN 8 Yogyakarta,Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018)
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menggunakan bimbingan Kemandirian, sedangkan peneliti menggunakan
Bimbingan Pribadi Sosial. Kedua, perbedaan metode yang digunakan yaitu
metode ceramah dan metode eksperimen. Sedangkan peneliti menggunakan
metode langsung dan metode tidak langsung.

. Skripsi dari Aisyah Khumairo, yang berjudul “Bimbingan Karir dalam
Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren
Enterpreneur Ad-Dhuha Bantul Yogyakarta”.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan dan
pelatihan kewirausahaan di pesantren enterpreneur Ad-Dhuha Bantul. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif.
Teknik dalam penentuan Subjek penelitian yang digunakan adalah teknik
sampling bertujuan (purposive sampling), adapun teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis dengan
reduksi, display, dan verifikasi. Sedangkan untuk menguji kredibilitas data
peneliti menggunakan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan karir dalam
menumbuhkan perilaku kewirausahaan santri di pondok pesantren
enterpreneur Ad-Dhuha Bantul ialah sebagai berikut: Implementasi
bimbingan karir yang dilakukan dengan sebuah perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Dampak bimbingan karir dalam membentuk perilaku siswa
sudah memiliki dampak yang positif dari segi kognitif, afektif dan
psikomotorik. Siswa memiliki nilai tanggung jawab, jujur, disiplin, mandiri,

kerja keras, percaya diri inisiatif dan enerjik. Adapun faktor pendukungnya
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dan penghambat yaitu dari pendiri pesantren karena tempat magang
sendiri, dan letak geografis yang baik, namun belum memiliki konsep yang
terstruktur.t’

Persamaan yang ditulis dari penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang perilaku kewirausahaan.
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan yaitu perbedaan bimbingan yang dilakukan yaitu menggunakan
bimbingan karir, sedangkan peneliti menggunakan bimbingan pribadi
sosial.

6. Skripsi dari Rachmawati Slamet, yang berjudul “Membangun Motivasi
Kewirausahaan Mahasiswa untuk meningkatkan Kemandirian di
Studentpreneur Academy Yogyakarta”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak dari
membangun motivasi kewirausahaan mahasiswa yaitu menciptakan genersi
muda yang sudah memiliki usaha sendiri dan dapat menciptakan lapangan
pekerjaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini yaitu pendiri, pengurus dan peserta Studentpreneur Academy.
Teknik penarikan informan menggunakan purposive menggunakan tiga
teknik pengumpuan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses program

Studentpreneur Academy dapat membangun motivasi kewirausahaan

17 Aisyah Khumairo, Bimbingan Karir dalam Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan
Santri di Pondok Pesantren Enterpreneur Ad-Dhuha Bantul Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta:
Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2015)
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mahasiswa terdapat lima proses program Studentpreneur Academy, yaitu
pertama, class bisnis ini diadakan dua minggu sekali untuk menambah
wawasan wirausaha dan praktik wirausaha sesuai bidangnya. Kedua,
Sharing usaha ini mahasiswa dapat sharing dengan pengusaha langsung
yang mempunyai usaha. Ketiga, Kunjungan usaha ini bertujuan berkunjung
ditempat pengusaha. Keempat, Pelatihan Kewirausahaan disini melatih skill
individu sesuai dengan bidang yang diinginkan mahasiswa. Kelima,
Seminar Studentpreneur Academy dan workshop forum bertemu langsung
dengan pengusaha-pengusaha besar yang berkompetensi di bidangnya.
Dampak membangun  motivasi  kewirausahaan  mahasiswa  di
Studentpreneur Academy yaitu menciptakan lapangan pekerjaan, serta
menghasilkan pendapatan ekonomi bagi mahasiswa yang berwirausaha.'®
Persamaan yang ditulis dari penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang perilaku kewirausahaan.
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan olen Rachmawati Slamet
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu perbedaan variabel yaitu
membangun motivasi kewirausahaan kemandirian, sementara variabel yang
peneliti lakukan yaitu meningkatkan perilaku kemandirian perilaku

kewirausahaan.

8 Rachmawati Slamet, Membangun Motivasi Kewirausahaan Mahasiswa untuk
meningkatkan Kemandirian di Studentpreneur Academy Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta: Program
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016)
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F. Kerangka Teori
1. Bimbingan Pribadi Sosial
a. Pengertian Bimbingan Pribadi Sosial

Istilah bimbingan berasal dari bahasa inggris “guidance” yang
merupakan bentuk infinitif dari kata kerja “to guide” yang berarti:
menunjukkan atau membimbing. Secara estimologis berarti pemberian
petunjuk, pemberian bimbingan atau tuntutan kepada orang lain ke jalan
yang benar.!®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah
bantuan yang diberikan kepada seorang individu atau sekelompok
individu untuk mengatasi masalah-masalah dalam mengembangkan
kemandiriannya dalam mengambil keputusan sendiri dan keputusan
tersebut bisa dipertanggung jawabkan sehingga bisa menimbulkan
kesejahteraan bagi individu atau kelompok dalam hidupnya.

Bimbingan pribadi merupakan komponen pelayanan bimbingan
yang secara khusus dirancang untuk membantu individu menangani atau
memecahkan masalah-masalah pribadi.?’. Bimbingan Sosial adalah
suatu bentuk pelayanan bimbingan yang diarahkan untuk menangani
berbagai permasalahan sosial atau masalah yang muncul dan

berhubungan dengan orang lain.?

19 Abror Sodik, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Aswaja, 2015), him.
3.

20 Mochamad Nursalim, Pengembangan Profesi Bimbingan & Konseling, (Jakarta:
Airlangga, 2015), him. 29.

21 1bid,.him. 30.
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Adapun pengertian bimbingan pribadi sosial menurut ahli adalah
menurut Abu Ahmadi, bimbingan pribadi sosial adalah seperangkat
bantuan yang diberikan kepada seseorang agar dapat menghadapi
sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial yang dialaminya, mampu
menyesuaikan diri, memilih kelompok sosial, memilih kegiatan-
kegiatan sosial dan rekreatif yang bernilai guna, serta berdaya upaya
sendiri menyelesaikan masalah-masalah pribadi dan sosial, seperti
penyesuaian diri, menghadapi konflik dan pergaulan.??

Berdasarkan penjelasan di atas, bimbingan pribadi sosial adalah
bimbingan untuk membantu individu dalam menyelesaikan masalah-
masalah sosial pribadi yang tergolong dalam masalah sosial pribadi
yaitu hubungan sesama teman, adaptasi diri terhadap lingkungan sekitar
baik dari segi sosial maupun akademik tempat individu tinggal, serta

penyelesaian konflik yang terjadi.

b. Tujuan Bimbingan Pribadi Sosial

Tujuan bimbingan Pribadi Sosial adalah :

1) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketagwaan kepada tuhan Yang Maha Esa, baik dalam
kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya,

sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya.

109.

22 Abu Ahmaidi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah,(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him.
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2) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan
saling menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-
masing.

3) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun
kelemahan; baik fisik maupun psikis.

4) Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan bersifat fluktuatif
antara yang menyenangkan (anugerah) dan yang tidak
menyenangkan (musibah), serta mampu mereponnya secara positif
sesuai dengan ajaran agama yang dianut.

5) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang

lain.?®

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan, bahwa
tujuan bimbingan pribadi sosial adalah membantu individu untuk
mengembangkan kompetensi nya dalam memahami dirinya sendiri
maupun orang lain dilingkungan sekitar, mampu mengembangkan
sikap sesuai nilai-nilai yang dianut, mampu berinteraksi dengan
baik, dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga individu
mampu menghadapi dan memecahkan masalah pribadi sosial yang

dialaminya.

23 Mochamad Nursalim, Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial, (Yogyakarta: Ladang
Kata, 2015), him. 22.
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C.

Metode Bimbingan Pribadi Sosial
Metode bimbingan pribadi sosial merujuk pada metode bimbingan
dan konseling, karena bimbingan pribadi sosial merupakan bagian dari
bimbingan dan konseling. Metode tersebut berdasarkan dari segi
komunikasi dapat dibagi menjadi dua yaitu metode langsung dan
metode tidak langsung. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1) Metode Bimbingan Langsung
Metode langsung adalah metode yang dilakukan pembimbing untuk
melakukan komunikasi langsung dan bertatap muka dengan klien.
Metode ini menggunakan teknik bimbingan individual dan
bimbingan kelompok. Penjelasannya sebagai berikut:
a) Bimbingan Individual
Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi langsung
secara individual dengan pihak yang dibimbing. Adapun teknik
yang digunakakan yaitu :
1. Percakapan pribadi
Percakapan pribadi dilakukan oleh pembimbing
terhadap individu dengan cara berdialog tanya jawab,
berkonsultasi untuk  memperoleh  dukungan terkait
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan yang
dilakukan, serta pemberian nasehat yang bersifat alternatif

yang dapat dipilih oleh individu, disertai kemungkinan
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b)

keberhasilan dan kegagalan. Percakapan pribadi dilakukan

pada ruangan tertutup yang khusus disediakan.

Kunjungan rumah (home visit)

Kunjungan rumah yaitu kegiatan untuk memperoleh
data dan keterangan dalam menghadapi permasalahan yang
dimiliki oleh individu. Kegiatan ini bekerjasama dengan
keluarga/lingkungan hidup klien dan masalah yang dibahas
berupa bimbingan pribadi dan sosial.?* Pembimbing
mengadakan dialog dengan individu yang dilaksanakan di
rumah individu untuk mengamati kehidupan sosialnya.?®
Kegiatan kunjungan rumah (home visit) dapat berbentuk
silahturahmi, pengamatan dan wawancara terutama tentang
hubungan antar anggota keluarga serta lingkungan
masyarakat sekitar dalam kaitannya dengan permasalahan
yang sedang dialami.

Bimbingan Kelompok

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi

langsung secara berkelompok dan dilakukan dengan teknik-

teknik sebagai berikut:

him.67.

55.

Z4Riswani, Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling (Pekanbaru: Suska Press,2008),

25 Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: Ul Press, 2004), him.
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(1) Diskusi kelompok,
Bimbingan yang dilakukan antara 3 (tiga) sampai 15

(lima belas) orang. Pelaksanaannya dimulai dengan
pembimbing menyajikan permasalahan secara umum,
kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke dalam
submasalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok
kecil. Selesai diskusi dalam kelompok kecil, ketua
kelompok menyajikan hasil diskusinya dengan tujuan
memecahkan permasalahan yang sama dan bertempat di
ruang tertutup.

(2) Group teaching

Group teaching yaitu pemberian bimbingan yang
dilakukan ~ oleh  beberapa  pembimbing  yang
berkolaborasi/bekerjasama memberikan materi dan
informasi kepada peserta yaitu pelaku kewirausahaan.
Materi yang diberikan berupa bimbingan pribadi dan
sosial. Bimbingan ini biasa dilakukan menggunakan
metode ceramah serta adanya sesi dialog tanya jawab.2®
2) Metode Bimbingan Tidak Langsung
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang

dilakukan secara tidak bertatap muka dengan pembimbing yaitu

2 Achmad Juntika, Bimbingan dan Konseling dalam berbagai latar kehidupan (Bandung:
Refika Aditama, 2011), him. 15.
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menggunakan media komunikasi sebagai bimbingan. Hal ini dapat
dilakukan melalui media komunikasi bimbingan dan seperti leaflet,
poster dan whatsapp . Adapun penjelasan sebagai berikut:
a) Whatsapp
Whatsapp merupakan sebuah aplikasi komunikasi yang
dirancang  untuk  memudahkan  penggunanya dalam
berkomunikasi melalui berbagai macam fitur yang tersedia.?”
Bentuk pelaksanaannya dibagi menjadi dua bentuk, yaitu
sebagai berikut :
1. Whatsapp Group
Whatsapp sebagai media bimbingan menggunakan fitur
whatsapp group untuk memberikan layanan kepada klien.
Adapun komunikasi yang terdapat pada grup whatsapp
terdiri dari beberapa macam komunikasi yaitu komunikasi
dalam bentuk pesan teks, gambar, pesan suara (voice note),
video dan pesan dokumen
2. Chat Personal/Pribadi
Selain  memanfaatkan fitur Whatsapp Group,
pembimbing juga memanfaatkan fitur chat pribadi. Dengan
menggunakan  chat  pribadi  pembimbing  dapat

menyampaikan informasi yang bersifat khusus kepada klien.

27 Anugrah Agung Setiawan, Penggunaan Whatsapp Sebagai Media Layanan Informasi
BK di MAN 1 Sleman, Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020. him. 15.
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Adapun komunikasi yang dilakukan dalam chat personal
adalah komunikasi yang lebih banyak menggunakan pesan
tulisan/teks, pesan gambar dan dokumen.

b) Youtube,

Youtube merupakan sebuah situs web video sharing (berbagi
video) yang digunakan oleh para pengguna untuk memuat,
menonton, dan berbagi klip video. Bentuk pelaksanaan
bimbingan ini dengan berbagi informasi hal penting dan hal
teknis dengan berbentuk video, sehingga bisa diakses berkali-
kali secara gratis dengan cara mengunduh/men-downloadnya.

Selain  menjadi sarana informasi, youtube bisa menjadi
sarana komunikasi karena konten pengetahuan yang ditampilkan
lebih beragam dari yang ditampilkan oleh media lain. Sehingga
dapat meningkatkan wawasan dan skill penggunanya.?®

d. Faktor-faktor yang Menentukan Keberhasilan Bimbingan Pribadi
Sosial
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan bimbingan,
termasuk pemberian bimbingan pribadi sosial, antara lain:
1) Faktor yang berhubungan dengan dengan Karakteristik Subjek

a) Usia Subjek

28 Fatty Faiqah, “Youtube sebagai sarana komunikasi bagi komunitas
makasarvidgram”jurnal komunikasi KAREBA, Vol. 5 No.2 Juli- Desember 2016, him. 259.
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b)

d)

Subjek yang memiliki usia dewasa akan relatifmudah
memahami hal yang ada dalam bimbingan. Subjek yang
memiliki usia lebih muda akan mudah dilakukan modifikasi
persepsi dan tingkah lakunya.

Jenis Kelamin

Laki-laki dan perempuan akan berbeda ketika diberikan
suatu bimbingan, terutama dalam hal perilaku model. Dalam
proses bimbingan, faktor modelling sangat penting dalam upaya
pembentukan perilaku baru.

Tingkat Pendidikan

Pendidikan seseorang mempengaruhi cara pandang terhadap
diri dan lingkungannya. Karena akan berbeda sikap subjek yang
menepuh pendidikan setara SMP & SMA dengan S1 dalam
menyikapi proses dan interaksi selama proses bimbingan.
Tingkat Intelegensi

Subjek yang mempunyai intelegensi yang tinggi akan
banyak berpartisipasi. Proses bimbingan yang dilakukan pun
akan lebih cepat dan tepat dalam pengambilan keputusan.
Status Sosial dan Ekonomi

Status sosial ekonomi berpengaruh terhadap tingkah
lakunya. Subjek yang memiliki ekonomi sosial yang baik akan
mempunyai tingkah laku yang baik daripada yang memiliki

ekonomi sosial yang kurang baik.
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f) Sosial Budaya
Pandangan  keagamaan, kelompok etnis yang dapat
mempengaruhi proses bimbingan, khususnya dalam penyerapan
nilai-nilai sosial keagamaan untuk memperkuat super egonya.?
2) Faktor terkait dengan kehidupan subjek
a) Keluarga
Hubungan keluarga merupakan salah satu kehidupan yang
mempengaruhi keberhasilan bimbingan subjek. Subjek yang
memiliki keluarga stabil akan bersikap berbeda dengan subjek
yang memiliki keluarga tidak stabil.
b) Kehidupan Sosial
Kehidupan sosial subjek termasuk hubungan sosial yang
menyangkut dengan interaksi dengan masyarakat sekitar. Subjek
yang memiliki lingkungan sosial yang baik akan mempunyai
dorongan (social support) dibanding subjek yang tidak memiliki
lingkungan yang baik.*°
c) Faktor-faktor yang terkait dengan Pembimbing dan Proses

bimbingan

29 | atipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2011), him. 182.
%0 Ibid., him. 184.
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Hubungan antara pembimbing dan konseli juga berpengaruh
pada hasil bimbingan apabila pembimbing dapat menciptakan
rapport yang baik pada konseli. Dan penerapan terapi juga
berpengaruh pada keberhasilan suatu proses bimbingan pribadi
sosial.!

2. Kemandirian Perilaku Kewirausahaan
a. Pengertian Kemandirian Perilaku Kewirausahaan

Sikap kemandirian menunjukkan adanya konsistensi tingkah laku
pada seseorang sehingga tidak goyah dan memiliki self reliance atau
kepercayaan diri terhadap diri sendiri.®> Kemandirian merupakan
perilaku ~ yang  mampu  berinisiatif, ~mampu  mengatasi
hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan
sesuatu tanpa bergantung pada orang lain

Sedangkan pendapat para ahli tentang entrepreneur secara singkat
dan padat tentang gambaran perkembangan teori dan definisi wirausaha

(entrepreneur) sebagai berikut.

1) Kata Enterpreneur berasal dari bahasa prancis yang kemudian
diterjemahkan kedalam bahasa inggris menjadi between taker
(pengambil) atau go-between (perantara).

2) Enterpreneur adalah proses menciptakan sesuatu yang berbeda

dengan mengabdikan seluruh waktu dan tenaga; menanggung risiko

31 1bid., hIm.183
32 Sartini Nuryono, Kemandirian Remaja, (ditinjau dari tahap perkembangan jenis kelamin
dan peran jenis), Jurnal Psikologi vol 29 : 2 (1992), him. 48.
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keuangan, kejiwaan,dan sosial; serta menerima balas jasa dalam
bentuk uang dan kepuasan pribadi.*®

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, Wirausaha adalah
orang yang melakukan orang yang melakukan aktivitas bisnis atau
usaha yang siap dengan risiko dan memiliki semangat untuk terus

mengembangkan usahanya.

Perilaku berwirausaha yaitu tindakan individu yang
ditunjukkan dengan keputusan berwirausaha. Perilaku berwirausaha
dapat didefinisikan sebagai sekumpulan aktivitas perusahaan dalam
hal inovasi, pencarian usaha baru (venturing), dan pembaharuan

strategik (strategic renewal). 3

Kemandirian perilaku berarti “bebas” dalam berbuat atau
bertindak sendiri tanpa selalu bergantung terhadap bimbingan orang
lain. Kemandirian perilaku mencakup kemampuan untuk meminta
pendapat orang lain jika diperlukan, menimbang berbagai pilihan
yang ada, dan pada akhirnya mampu mengambil suatu keputusan
yang dapat dipertanggung jawabkan.

b. Ciri-Ciri Kemandirian
Dalam meningkatkan kemandirian perlu diperhatikan ciri-ciri

kemandirian yang perlu dikembangkan oleh individu antara lain:

33 Siswanto Agus. The Power of Islamic Entrepreneurship (Energi Kewirausahaan Islam),
(Jakarta : Amzah, 2016.) him. 54

34 Sukirman Jiwa Kewirausahaan Dan Nilai Kewirausahaan Meningkatkan Kemandirian
Usaha Melalui Perilaku Kewirausahaan Jurnal : Volume 20 : 1, (April 2017 ISSN 1979 — 6471)
him. 5.
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1) Mampu mengambil keputusan
2) Mampu mengatasi masalah
3) Penuh ketekunan
4) Memperoleh kepuasan dari hasil usahanya
5) Berkeingan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain
Dalam pandangan Islam melalui pendidikan Islam pembentukan
kemandirian menurut Hadari Nawawi memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
1) Mengetahui secara tepat cita-cita yang hendak dicapai
2) Percaya pada takdir dari Allah, memahami bahwa semua
manusia diberikan kesempatan yang sama dalam berusaha untuk
memperoleh nasib terbaik, sesuai cita-citanya.
3) Mengetahui bahwa sukses adalah kesempatan, bukan hadiah
4) Membekali dengan pengetahuan an keterampilan yang berguna
5) Mensyukuri nikmat Allan®
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kemandirian
Kemandirian saling terkait dengan sesuatu baik di dalam diri
manusia (watak kepribadian) dan di luar (lingkungan). Keduanya
membentuk diri manusia sesuai dengan porsi postif dan negatif pada
keduanya. Kepribadian sangat terkait dengan kebiasaan. Kepribadian

orang yang mandiri selalu penuh dengan semangat bersaing untuk maju

3 Hadari Nawawi, Pendidikan Dalam Islam, (Surabaya; Al-Ikhlas, 1993), him. 341.
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demi kebaikan diri dan lingkungannya. Kepribadian yang mandiri tidak
takut salah dan selalu bertanggung jawab dengan perbuatannya.3®
Faktor lingkungan juga menjadi pondasi dasar dari kemandirian.
Lingkungan dalam konteks kemandirian memang buka aspek utama,
tapi menjadi mandiri tanpa lingkungan yang mendukung nyaris
mustahil. Lingkungan itu bisa bersumber dari tiga; lingkungan keluarga,
lingkungan pendidikan dan lingkungan masyarakat.
d. Bimbingan Pribadi Sosial untuk Meningkatkan Kemandirian
Perilaku Kewirausahaan Menurut Perspektif Islam
Bimbingan pribadi sosial dalam perspektif Islam dapat diartikan,
layanan yang membantu siswa menemukan dan mengembangkan
pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Kemudian
menjadi pribadi yang mandiri serta sehat jasmani dan rohani dan untuk
dapat mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang
dilandasi budi pekerti, tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan
sesuai dengan norma-norma agama®’
Dalam Al-qur’an dijelaskan perintah tentang kemandirian,

sebagaimana tercantum dalam Q.S. ar-Ra’d (13): 11

o % AN Zef L\ sty (& &\ ¥as N A 4
% ..’u:,nj 2 3151 bl’ r’g.,.m\j ) \;J}a’; & :JA:, ) J;a.’g, Y A Q)

Js e 4193 b ned 1037 Y 352 M3

%Muhammad Ali, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004) him. 113.
37 1bid., him. 60.
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Artinya “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
sehingga individu mengubah keadaan yang ada pada diri individu
sendiri”’3®

Dari ayat dapat diketahui bahwa Allah tidak mengubah nasib suatu
kaum sebelum kaum itu gigih dalam mengubah nasibnya sendiri.

Seseorang haruslah mampu bersikap mandiri karena kemandirian

merupakan kunci yang diberikan Allah untuk meraih kesuksesan di

dunia maupun di akhirat. Allah sangat menganjurkan umat Islam untuk

bekerja dan berusaha secara mandiri.
Dalam menjalani kehidupannya sebagai wirausahaan Nabi

Muhammad menerapkan empat karakter :

1) Integrity atau integritas merupakan sifat standar dan pondasi
utama karakter seorang pengusaha yaitu kejujuran yang mengikat
utuh karakter-karakter positif lainnya.

2) Loyality atau loyalitas merupakan sifat pendukung yang
menguatkan kepercayaan banyak orang.

3) Professionality atau profesional merupakan kapasitas untuk
menjalankan suatu profesi dengan ukuran-ukuran standar serta

kualitas terbaik.

38 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Quran Tajwid dan Terjemahan (Bandung:
Sigma Examedia Arkanleema, 2017), him. 250.
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4)  Spirituality atau spiritualitas sebagai pengelola bisnis Nabi
Muhammad SAW juga peduli dengan masalah-masalah
Akhlak.%
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian lapangan (Field
Research) dan pendekatan yang dilakukan yaitu menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, serta tindakan lainnya. Secara
holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, ada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
ilmiah.*
Jenis metode penelitian yang dipakai adalah metode pendekatan studi
kasus. Penelitian kualitatif studi kasus yaitu uraian dan penjelasan
komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok,

suatu organisasi, suatu program, atau suatu situasi sosial.*!

39 Anwar Sutoyo. Bimbingan dan Konseling Islam (Teori dan Praktik), (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2013), him. 52.

40 Sutrisno Hadi, Metodologi research Jilid 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), him. 4.

4lHaris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif untuk ilmu-ilmu Sosial (Jakarta:Salemba
Humanika, 2010), him. 20.
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2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sumber memperoleh keterangan penelitian.

Subjek dari penelitian ini yaitu:

1)

2)

Pembimbing PT Ritel Team Indonesia

Pembimbing yang sekaligus menjadi  direktur di PT
Ritelteam Sejahtera Indonesia yaitu Bapak Adri Syahrizal. Beliau
menjadi pembimbing yang mendampingi  dan memberikan
bimbingan-bimbingan pada klien. Sebagai Direktur, beliau yang
setiap harinya mengontrol karyawan agar sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai perusahaan.
Konsultan

Dalam Ritelteam Indonesia terdapat tim konsultan yang
beranggotakan enam orang. Kriteria konsultan yang dipilih oleh
peneliti adalah konsultan yang terjun langsung mendampingi klien
yang mengikuti pembinaan dari Dinas UMKM Sleman. Konsultan
yaitu yang menjadi asisten pembimbing dalam mendampingi subjek
adalah Saudari Pratiwi yang juga menjabat sebagai manager
konsultan. Hal ini berdasarkan pada ibu yuni merupakan peserta
pembinaan yang diadakan oleh Dinas UMKM Sleman, serta dalam
tim konsultan terdapat pembagian fokus kerja yaitu yang dua orang
yang menangani permasalahan administrasi keuangan dan

perpajakan, dua orang yang penggunaan sistem/aplikasi usaha dan
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dua orang yang terjun langsung mendampingi klien di program
kedinasan.
3) Pelaku Kewirausahaan
Dalam hal pemilihan subjek, terdapat 110 orang yang sedang
didampingi oleh pihak Ritelteam, namun peneliti memiliki kriteria
yaitu subjek merupakan pelaku kewirausahaan yang merinitis usaha
satu tahun dan mengikuti program pembinaan dari Dinas UMKM
Sleman. Berdasarkan kriteria tersebut perusahaan
merekomendasikan subjek yang sesuai yaitu Ibu Yuni yang baru
merinstis usaha dan mengalami permasalahan Kemandirian dalam
berbisinis.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah permasalahan yang akan diteliti. Objek
dalam penelitian ini adalah hal yang menjadi dasar dan pusat penelitian
yang akan diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah metode bimbingan
pribadi sosial dalam meningkatkan kemandirian perilaku kewirausahaan
di PT. Ritel Indonesia.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui metode pengumpulan data
yang akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode tertentu yang
selanjutnya akan menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau
mengindikasikan sesuatu.

a. Wawancara

33



Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan untuk mendapat informasi dan data yang lengkap dalam
sebuah penelitian.*> Dalam melakukan wawancara, peneliti
berkomunikasi langsung dengan subjek penelitian. Data yang didapat
dari subjek merupakan data real yang kemudian diolah oleh peneliti
secara narasi deskriptif. Teknik wawancara yang digunakan ialah
wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan telah ditetapkan sendiri oleh peneliti.*®

Wawancara yang diajukan kepada ibu yuni diharapkan mampu
mendapat data terkait kemampuan untuk meningkatkan kemandirian
perilaku kewirausahaan.. Kemudian informasi yang digali kepada
bapak Adri adalah metode pelaksanaan metode individual yaitu
percakapan pribadi, home visit, serta penggunaan metode tidak langsung
berupa whatsapp dan youtube. Tidak hanya itu, juga menggali
informasi terkait gambaran umum dan kondisi perusahaan. Kepada
pratiwi tambahan informasi yang digali adalah pelaksanaan diskusi
kelompok dan group teaching.

b. Observasi

Jenis observasi yang digunakan yaitu observasi non partisipan,

yakni peneliti tidak terlibat langsung dikegiatan yang berkaitan dengan

objek penelitian, namun hanya sebagai pengamat independen. Metode

42 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, him. 72.
4 Ibid, him. 190.
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observasi ini digunakan untuk mengamati keadaan perusahaan terutama
sarana dan prasana, serta keadaan karyawan yang ada di kantor
Ritelteam Indonesia.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-
hal atau variable yang berupa catatan, transkip, surat kabar, notulen
rapat,agenda dan sebagainya.** Melalui metode ini peneliti memperoleh
data secara tertulis mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bimbingan
pribadi sosial dalam meningkatkan perilaku kewirausahaan.

Dalam metode dokumentasi data-data yang diperoleh berupa foto
pelaksanaan kunjungan rumah, diskusi kelompok serta group teaching.
Tidak hanya itu data company profile , sejarah berdirinya perusahaan,
jadwal pelaksanaan diskusi kelompok serta group teaching dan
peraturan-peraturan yang di PT Ritelteam.

4. Uji Keabsahan Data
Uji Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber data, yaitu pengumpulan data dari beragam sumber yang
saling berbeda dengan menggunakan suatu metde yang sama. Triangulasi
dalam pengujian keabsahan data ini yaitu dengan pengecekan data dari
berbagai sumber. Peneliti mengecek data yang didapatkan dari ibu Yuni,
pembimbing dan konsultan yang mendampingi ibu Yuni. Contoh

pertanyaan yang diajukan adalah “Waktu pelaksanaan dan berapa lama

4Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1987), him. 125
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bimbingan belajar dilakukan?”. Hal yang sama juga dilakukan oleh peneliti
ketika telah mendapat data dari pembimbing, peneliti menanyakan
pertanyaan yang sama kepada sumber lain yaitu konsultan.
Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk yang
lebih  mudah dibaca dan diinterpretasikan.®® Tujuannya adalah
menyederhanakan data penelitian yang amat besar umlahnya menjadi
informasi yang lebih sederhana dan mudah dipahami, atau analisis ini
bertujuan untuk menarik kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan*®
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk menganalisis
penelitian ini adalah :
a. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan,
perhatian pada penyederhanaan catatan-catatan tertulis di lapangan.*’
Pada penelitian ini peneliti merangum, memilih hal-hal yang dianggap
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang dianggap penting data yang
direduksi adalah hasil observasi, wawancara dengan subjek utama dan
subjek pendukung.

b. Penyajian Data

Him. 70.

4 Masri Singarimbun, Sofyan effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LPES, 198).

% Hermawan Warsito, Pengantar Medotogi Penelitian Penelitian (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 1992), him. 89.

4 M. Djunadi Ghony dan Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif

(‘Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,2014), him. 307.
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks
yang bersifat naratif.*® Melalui penyajian data tersebut maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin
mudah dipahami. Pada penyajian data, peneliti menyajikan data dan
mendeskripsikan data yang telah terkumpul

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan atau verifikasi data
yang didapat dari awal, diambil kesimpulannya. Kesimpulan dalam
penelitan kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.*

Penarikan kesimpulan dilakukan dilakukan dengan mengumpulkan
seluruh data mengenai metode-metode bimbingan pribadi sosial dalam
meningkatkan kemandirian perilaku kewirausahaan.
6. Uji Keabsahan Data
Uji Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber, yaitu usaha mengecek data kebenaran data informasi

yang telah dikumpulkan. Triangulasi dalam pengujian keabsahan data ini

48 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 341
49 Ibid, hIm. 345.
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yaitu dengan pengecekan data dari berbagai sumber. Peneliti mengecek
data yang didapatkan dari ibu Yuni, bapak Adri dan saudari pratiwi. Contoh
pertanyaan yang diajukan adalah “Waktu pelaksanaan dan berapa lama
bimbingan belajar dilakukan?”. Hal yang sama juga dilakukan oleh peneliti
ketika telah mendapat data dari pembimbing, peneliti menanyakan

pertanyaan yang sama kepada sumber lain yaitu konsultan.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian data dan analisis yang sudah didapatkan diatas,
dapat diambil kesimpulan bahwa metode-metode bimbingan pribadi sosial
yang gunakan untuk masalah kemandirian perilaku kewirausahaan:
Pertama, Metode langsung yang dikelompokkan menjadi bimbingan
individu dan kelompok. Bimbingan individu terdiri dari percakapan pribadi
dan kunjungan rumah (home visit) untuk mengamati keadaan dan masalah
yang dialami subjek. Kemudian dilanjut dengan bimbingan kelompok yaitu
team teaching dan diskusi kelompok untuk mengamati bagaimana interaksi
subjek dengan kelompok sosial. Kedua, metode tidak langsung yaitu berupa
media whatsapp dan youtube yang digunakan sebagai media informasi dan
komunikasi dalam menjalani bimbingan.

Meskipun dalam kenyataannya tidak seluruh teknik-teknik metode
langsung dan tidak langsung digunakan oleh pembimbing dan konsultan di
PT. Ritel team Sejahtera Indonesia, namun dinilai bisa membantu dalam
perkembangan mindseet bisnis yang dimiliki ibu Yuni. Planful Problem
Solving dengan membuat perencanaan-perencanaan, kemudian melakukan
usaha sesuai yang direncanakan dan diakhiri dengan adanya pendampingan
serta evaluasi yang dilakukan oleh pembimbing dan konsultan membuat
ibu Yuni semakin matang dalam mengambil keputusan kedepan terkait

bisnis yang dijalaninya.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan informasi yang diperoleh, maka peneliti
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi PT RitelTeam Sejahtera Indonesia
Bagi pihak RitelTeam sebaiknya mempertahankan keadaan
sekarang dan memperbaiki segala kekurangan agar kegiatan bimbingan
berjalan lebih baik dari sebelumnya.
2. Bagi Pembimbing dan Konsultan
Bagi pembimbing sebaiknya tetap menjaga hubungan baik dengan
klien serta dapat memahami keadaan klien dengan baik agar terciptanya
proses bimbingan yang dapat memahamkan klien dalam mengatasi
masalah kemandirian perilaku kewirausahaan, dan dapat menjadi
teladan yang baik bagi para pelaku kewirausahaan.
3. Bagi Subjek
Bagi Subjek, untuk tetap bersemangat dalam menjalani usaha yang
tengah dijalani dan dapat meningkatkan kemampuan bisnis dengan
materi yang telah diberikan oleh pembimbing, agar lebih mandiri dalam
berbisnis dan dapat menerapkan dalam kehidupannya sehari-hari.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini masih memerlukan adanya kajian mendalam
oleh karena itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan

penelitian lebih kreatif dan lebih bisa menggali lebih mendalam metode-
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metode bimbingan pribadi sosial dalam meningkatkan kemandirian
perilaku kewirausahaan.
C. Penutup

Alhamdulillahi rabbil’alamin peneliti panjatkan kehadirat Allah
SWT telah memberikan rahmat dan karunia-Nya berupa kemudahan,
kelancaran dan kesehatan sehingga peneliti bisa menyelesaikan skripsi ini
yang berjudul “Bimbingan Pribadi Sosial dalam meningkatkan
Kemandirian Perilaku Kewirausahaan di PT Ritelteam Sejahtera Indonesia”
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan peneliti, walaupun jauh
dari kata sempurna. Oleh sebab itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran

yang membangun demi perbaikan skripsi ini.
Tidak lupa peneliti menghaturkan terima kasih kepada pembimbing
PT. Ritelteam Sejahtera Indonesia Yogyakarta, pembimbing skripsi serta
orang tua yang telah memberikan semangat, motivasi, nasihat, membantu
dan membimbing peneliti selama dalam menyelesaikan skripsi ini. Harapan
peneliti adalah semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti sendiri
Khususnya dan bermanfaat bagi pengembangan keilmuan Bimbingan
Konseling Islam, secara khususnya pada layanan bimbingan belajar.
Akhirnya hanya kepada Allah SWT tempat kita bersyukur dan memohon
ampun, dan hanya kepada Nabi Muhammad SAW kita bersholawat.
Semoga kita semua mendapatkan ridho Allah SWT dan syafaat dari Nabi

Muhammad SAW. Aamiin.
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PANDUAN PENGAMBILAN DATA

1. Panduan Wawancara
a. Pembimbing
NO | Metode Pertanyaan
1 Bimbingan Berapa kali Kunjungan rumah harus dilakukan?

Individual/Kunjungan
rumah

Siapa yang bertugas melakukan Kunjungan
rumah?

Kenapa Kunjungan rumah harus dilakukan?

Apa saja aspek yang harus diamati saat
Kunjungan rumah.?

Kapan Kunjungan rumah dilakukan ?

Bagaimana bimbingan ini dilaksanakan ?

Dimana bimbingan ini dilakukan ?

Bimbingan
Individual/Percakapan
Pribadi

Bagaimana bentuk pelaksanaan percakapan
pribadi ?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan
percakapan pribadi ?

Kenapa percakapan pribadi dijadikan salah satu
metode dalam bimbingan langsung?

Dimana percakapan pribadi dapat dilaksanakan?

Apa saja yang dibahas dan diperhatikan dalam
melakukan percakapan pribadi?

Kapan percakapan pribadi dilakukan ?

Bimbingan
Kelompok/Group
teaching

Bagaimana proses pemberian bimbingan Group
teaching ?

Kenapa Group teaching menjadi salah satu
pendekatan atau teknik yang dilakukan ?

Adakah ruangan khusus untuk pemberian Group
teaching ?

Apakah pemberian Group teaching dilakukan
secara rutin?

Adakah penanggungjawab khusus untuk
pemberian Group teaching ?

Kapan Group teaching dilakukan ?

Dimana Group teaching dilakukan ?

Bimbingan
Kelompok/Diskusi
Kelompok

Bagaimana proses pemberian bimbingan diskusi
kelompok ?

Kenapa diskusi kelompok menjadi salah satu
pendekatan atau teknik yang dilakukan di

Adakah ruangan khusus untuk pemberian diskusi
kelompok?

Apakah diskusi kelompok dilakukan secara
rutin?
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Adakah penanggungjawab khusus untuk
pemberian diskusi kelompok ?

Kapan diskusi kelompok dilakukan ?

Dimana diskusi kelompok dilakukan ?

Poster/Leaflet

Apa saja materi yang dimuat pada Poster/Leaflet

Siapa yang bertanggung jawab atas
Poster/Leaflet tersebut ?

Kapan terjadi pergantian materi pada
Poster/Leaflet ?

Kenapa menggunakan Poster/Leaflet sebagai
salah satu medote bimbingan ?

Dimana saja Poster/Leaflet dimuat ?

Bagaimana penerapan Poster/Leaflet dalam
bimbingan tersebut?

Whatsapp Group

Apa saja materi yang dimuat dalam bimbingan
melalui Whatsapp Group ?

Siapa saja yang terlibat dalam bimbingan di
Whatsapp Group ?

Kapan proses bimbingan dan pemberian materi
dilakukan ?

Berapa jumlah peserta yang mengikuti
bimbingan ini ?

Bagaimana proses bimbingan ini berlangsung ?

b. Subjek yang dibimbing

METODE

PERTANYAAN

Percakapan Pribadi

Bagaimana proses percakapan pribadi yang
dilakukan oleh pembimbing ?

Berapa lama durasi percakapan pribadi yang
dilakukan oleh pembimbing ?

Apa saja materi yang dibahas dalam percakapan
pribadi ?

Apakah metode ini membantu masalah yang
dihadapi ? seberapa efektif metode ini ?

Kunjungan Rumah

Bagaimana proses kunjungan rumah yang dilakukan
oleh pembimbing ?

Siapa saja yang ikut serta dalam kunjungan rumah ?

Apa saja hal yang dibahas dalam kunjungan rumah
?

Apakah metode ini membantu masalah yang
dihadapi ? seberapa efektif metode ini ?

Group teaching

Bagaimana proses bimbingan ini berlangsung ?

Apa saja materi yang diberikan oleh pembimbing ?

Berapa orang peserta dalam bimbingan ini ?
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Apakah metode ini membantu masalah yang
dihadapi ? seberapa efektif metode ini ?

4 Diskusi Kelompok | Bagaimana proses diskusi kelompok ini
berlangsung ?
Materi apa saja yang dibahas dalam diskusi
kelompok ?
Berapa banyak peserta dalam diskusi kelompok ?
Apakah metode ini membantu masalah yang
dihadapi ? seberapa efektif metode ini ?

5 Youtube Apa saja hal yang dimuat dalam Youtube ?
Berapa kali video yang dipunggah

6 | Whatsapp Group | Bagaimana proses bimbingan dalam whatsapp
group ?
Kapan proses bimbingan dan pemberian materi
dilakukan ?
Berapa jumlah peserta yang mengikuti bimbingan
ini ?

2. Panduan Observasi

NO | METODE PERTANYAAN

1 Diskusi Kelompok | Bentuk pelaksanaan diskusi kelompok ?
Alat pendukung yang digunakan dalam diskusi
kelompok

2 Group teaching Bentuk pelaksanaan dikusi kelompok ?
Alat pendukung yang digunakan dalam diskusi
kelompok

3. Panduan Dokumentasi

NO | METODE PERTANYAAN

1 Percakapan Pribadi | Jadwal dan notulensi kegiatan percakapan pribadi

2 Kunjungan Rumah | Jadwal dan notulensi kegiatan kunjungan rumah

3 Diskusi Kelompok | Jadwal, materi dan notulensi kegiatan diskusi
kelompok

4 Group teaching Jadwal, materi dan notulensi kegiatan Group

teaching
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